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ABSTRAKSTI

SYAMSUDDIN Skripsi berjudul " Pengaruh Program PBantuan
Dasa Terhadep Partisipasi dan Swadaya Masyarakat Dalam
Pembangunan di Kecamatan Binamu Kabupaten Daerah Tingkat
II Jeneponto ". Dengan Pembimbing I.

Dra. H. HASYAH HANENG, MPA dan Pembimbing II.

Drs. H.M. IDRUS NURDIN.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
ditimbulkan oleh Inpres Bantuan Desa terhadap Partisipasi
dan Swadaya Masyarakat dalam Pembangunan serta untuk
mengetahui faktor-faktor yang turut mempengaruhi
partisipasi dalam pembangunan di Wilayah Kecamatan Binamu
dan dapat pula mengetahui realisasi dan pelaksanaannya.

Metode penelitian yang digunakan adalah Diskriptif
yvang bertujuan untuk menggambarkan pengaruh yang di-
timbulkan, sedangkan teknik pengumpulan data  adalah
teknik wawancara dan observasi bertujuan untuk mengadakan
tinjauan keadaan secara langsung kemudian membandingkan
dengan hasil wawancara dan informasi dari responden.

Dari hasil penelitian diperoleh suatu kesimpulan
bahwa pengaruh yang ditimbulkan oleh Inpres Bantuan Desa
terhadap partisipasi melaluil swadaya masyarakat sudah
nampak pada tabel 9, sebab modal utama masyarakat desa

untuk berpartisipasi ialah swadaya dan gotong royong.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam pelaksanasn pembangunzn naszional, rpembangunan
dess mempunyal peranan yang sandab strategis, brlan saja
karena sebagian besar masyarakat Indonesia bertempat
tinggal di desa, zokan tetapl Jauh dari pada 1itu adalah
karena sebzgian besar masyarakat yang berdiam di pedesaan
itu masik hidup dalam belenggu kemiskinan dan
keterbelakangan.

Menyadari hal tersebut, maka Pemerintah menetapkan
bahwsa desz merupskan sasaran pokok darl pembansunan
nasional dalam rangZka usaha mewujudkan trilogi pem-—
bangunan bangsa yaitu pemeratasan pembangunan dan hasil-
hasilnya ménuju terciptanya keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia, pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi,
dan stabilitas nasional yang sehat dan dinamis.

. Eetetzpan MPR Nomor II tahun 1983 tentang Garis-
Garis Besar Haluan Negara (GBHN) telah menunjukkan bahwa
daulam rangka meratakan pembangunan keseluruh wilayah
Indonesia, maka perlu dilanjutkan dan ditingkatkan pem-
bangunan daerah pedesaan yang lebih diarahkan kepada
perluasan kesempatan kerja untuk mengurangil adanysa
pengangguran, rembinasan dan pengembangan lingkungan

pemukiman pedesaan serta peningkatan kewmampuan masyarakat




untuk pemanfastan sumber-sumber kekayasn alam dan
menonggulangi nasalah sumber-sumber yang mendeszk.

Dalam hubungan ini berbﬁgai usaka kebijaksanaan dan
program rembangunan  sekbtorsl maupun  yang berbentuk
Instruksi Presiden (Inpres) terus dilanjutkan, dan setiap
Lzhunnya semakin meningkal Jjumlashnya dan pela¥sanaannya
terus disempurnaksan.

Program-program Pemerintah khususnya yang diarahkan
rada masyarakat 4i daerah pedesasn, padsa unumnya di-
itujukan pada perbaikan taraf hidup masyarakat; baik pen-
dapatan, lapangan kerja dan tingkat kesehatan. Kenyataan
menun jukkan bahwa keadaan masyarakat yvang hidup di daerzh
redesaan bersikap hanya menerima apa adanya. Kehidupan
merckas sebagaimana yangd dialami zdalan kehendak dari pada

keadasan, keadaanlsh yang menentukan segalanya.

Sehubungdan dendan hal tersebut, maka 4di dalam

-melaksanakan kegiatan dan usaha-usaha pembangZunan dan

pemeratbaar ke pelosok tanah air, Pemerintah  telsh
memberikan bantuan keuangan kepada setiap desa yang

dimulal sejak Pelits I tahun 18689/1970 yang pada ke-

_hystaan dari tahun ke tahun telah mengdalami peningkatan.

Perhatian dan upaya pemerintah terhadap kebijaksanaan
yang semakin meningkat - ini adalash dimaksudkan untuk
mengderakkan pobensi gotong royong masvarakat desa di-

dalam pembangunan desa sekaligdus untuk merangsang swadaya

masvarakat desa dil dalam membangun desanva masing-masing.




Sesuail dengdan pernyataan di atas, maka penulis akan
menyorotbil keterlibatan masyarakst dalam menerima,

melaksanakan  serta memamfastkan  bantuan-bantuan yang

diberikan oleh pemeriptah, schingga dengan demikian apa
yang diprogramkan pemerinlbzh desa melalui Lembaga

Ketonanan Masyarakat Desanyn dapatbt tercapai.

Sejalan dengan heal-hal yang penulis kemukaksn 41 -
atas penulis merasa terdorong untuk memilinh  topik ter-—
sebut kemudian diwujudkan dalam bentuk tullisan hasil
karya dengan Judul TPENGARUH PROGRAM BANTODAN DESA
TERBADAP PARTISIPASI DAN SHWADAYA MASYARAKAT  DALAM
PEHMBANGDNAN DI KECAMATAM BINAHMO KABUPATEN DATI LS
JENE?ONTD"_

Adapun yang melatar bélakangi sehingga penulis
memilih judul tersebut di atas antara lain
1. Bahwa pembangunan di HWilayah Kecamatan Binamu

Kabupaten Datl II Jeneponto masih memerlukan adany=s
perhatian dan penanganan yang serius baik oleh
pemerintah  pusabt maupun pemerintah daerah. Dalam
kegiatan pewbangunan dimasa mendatang perlu lebih
memperluas dan memperbesar keterlibatan seluruh
lapisan masyarakal dalam bentuk partisipasi dan
swadaya yang ‘tumbuh dan berkembang sesual dengan

kebutuhan dari pada masyzarakat itu sendiri.

&S]

Kondisi Wilayah Kecamaltan Binamu yang terletak di

tengah-tengah  Kabupaten Dati II  Jeneponto dengan




se#luruh wilayah kerjanya meliputi Des= dan Kelursahan,
sosial cekonomi masyarakast desanyva masih rendah  serta

tingkat rerndidikan rata-ratza masih rendah pula.

Disamping pengZaruh adat istiadzt/kebiaspan masyarakat-

nya masih sangdat kuat, sehingga keadean yang demikizn
ini merupzkan fakbtor penghambat 41 dzlam perencanasan
dan pelaksanaan pembandunan desa untuk mewujudkan
tingkal perkembangan desa dari Desza Swadaya, Desa
Swakarya, ke Desa Swasembada dzn menuju kepada Desa
Pancasilsa.

Bertitik tolak dari pelzksanaan Pembangunan Desa
melalui Proyek- Inpres Bantuan Pembzngunan Desa di
daerah ini depat memberi artil serta pengaruh di  dalam
meningkatkan kesejahterasn masyarakat di pedesaan.

B. Perumusan Masalah.

Pemberisn Bantuan Desa dari pemerintah pusat kepada
dasrah~daersh berupa Inpres pada umummya telah membawa
hasil dalam pelaksanaan bentuk fisik. Namun demikian
seberapa jauh hasil fisik tersebut membawa pengaruh ter-
hadap partisipacsi masyarakat setempat dalam keterlibatan-
nya melaksanzakan kegiatan dan ussha-usasha penbangunan
desa sesual dengan maksud dan tujuan dari pada Inpres itu
sendiri. Sebab kwalitas dari pada keberhasilan pem-
bangunan dapat dilihat dari keikutsertasn masyarakat yang

berhasil ditumbuhkon melalul proses pembangunsan.




Sehubungan dengen penelitisn ini, penulis mencoba

8]

untuk mengamatl secara langsung pengaruh yang di-
timbulkan ocleh Eantuan Pembangunan -Desa terhadap kegiatan

dan usaho-usahz  pembangunan dengan melibatkan seluruh

lapisan masyarakatl melalul  swadaya gotong royong

lanjutnya, penulis akan
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membatasi dirl pada hal-hal sebagail berikut

agdaimana pengaruh  Program Bantuan Desa ternadap

1

1.
partisipasil dan swadays masyzarakat dalam Pembandunan
Desa di VFlilayah Kecamatan Binama 9

Faktor-faktor apa sajakah yang turut mempengaruhi

[y%]

adanya rartisipasi dan swadays wmasyarakat dalam

pelaksanaan Program Bantuan Pembargunan Desa 9

[¥s]

Baugaimana realisasi Program Bantuan Pembangunan Desa

di Kecamatan Binamu %

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. .

Adapun  tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
adalab: -

1. Untuk mengetahuil Pengaruh Progrzm Bantuan Desa ter-
hadap Partisipasi dan Swadays masyarakat dalam Pem-
bangunan Dess di Wilayah Kecamatan Binamu.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang turut mempengaruhi

adanya Parpisipasi dan swadaya masyarakat dalam

pelaksanaan Program Bantuan Pembandunan Desa.




2. Untuk mengetahui

Pembangunan Desa

menetap

khusus

8]

agaimana realisssil Program Bantuan.

i Kecamatan Binzamu

Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian dapat

masukzn bagi pemerintah daerah khususnya

ntah Desa dan Kelurahan didalam penentusn strategi,
pkan dan melalksanakan suatu progdram  pembangdunan

B

terbadap Program Pembangunan ¢i Pedessan.

D. Hebtode Penelitizn

i.

o

Metode

Sepertl Dbilasanya dalam penulisan zuztu karya
ilmizn terlebih dahulu ditentukan metode penelitian
yang digunakan, makza dalsm tulisan  ini rula
menggunakan  suatu metode penelitian agar dalam
melakesanakan penelitian tidak mengalami  kesukaran.
Selain  itu dimaksudkan supaya data dan informasi
vang diperoleh tidak menyimpang dari pokok bzhasan
Metods yang digunaksn disiaoi adalah etode
Deskriptif wang vertujuan untuk memberikan gambaran
tentang Penga“"n Inpres Bantuazan Perbangunan Desa
dan Partigipasi Masy arakat dalam meningkatkan
pelaksanansn PembanSunan Desa dan Kelurahan di

Kecamatan Binamu Kzbupaten Dati I Jeneponto

Populasi dan Sampel.
&, FPopulasi : populacsl dalam penelitian ini

meliputi 8 Desa/Kelurahan pada Wilayah Kecamatan




Binamu yang menerima Bantuan Desa, masing-masing:

1. Kelurahan Empozng

Z. Kelurahan Pabiringa
3. Kelurahan Balang

4. Desa Bontomate'ne

5. Desa Kavy Loe

£. Desa Paitzna

7
8. Desa Sapanang
9. Desa Bululee
D. Sampel ! Dalzm penelitian ini penulis mengambil
lokasi sampel satu (1) Kelurzhen (2)
Desa, masing-masing Kelurahzan Empoang sebagai
Desa vang udah maju atau Desa Swasembadza,
sedangkan Desa Bontomate’ne sebagai Desa sedang
berkembang atau Desa swakarya dan Desa Mangepong
sebagail Desa terbelakang.
Adapun responden  yang ingin penulis
. wawancaral adalah sebadai berikut :
i. Kepala Kantor Bandes Ksbupaten
Dati 11 Jeneponto : 1 Orang
2. Aparat RKecamatan
—- Camat dzn Selwileam ' : 2 Orang

- Urusan Pembangunan Desa : 2 Orang




2
o

2. Apzmratbt Dess
- Kepala Desa dan Sekdes : B Orang
- Pengurus LEMD ~: 15 Orang
4, Tokoh Masvarakel terdiri dari
= Mokoh Adst : B Orang
- Tpkoh Agam= 8 Orang
- Tokoh Cendikiawan : B Orang
~ Anggota Masyarakat : B Orang
Jumlah responden 2dalzh
- Aparat Pemerintzh ' : 28 Orang
- Tokoh-Tokoh Hasyarakat : 24 Orang
Jumlzah : B0 Orang

Teknik Pengumpulan Datz

2

Teknil wawancara dazn Interviuw ;

Dalam teknik wawancara ini penulis mnengadakan
tanya Jawab dengzn pihak - pihak yang berke-
rentingan yang antars lain adalah Aparat
Pemerintah dan Tokoh Masyarzkatb.

Teknik Observasi ;

Dalan teknik ini penulis mengadakan tinjauan.
keadasn secara landsung kemudian membandingkan-
nya dengan hasil wawancarz dan informasi dari

responden.




E. Sistimabika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagil dalam lima bab yang

Bab Pertama : Sebagai bab Pendahuluan yang menguraikan

rbar Belakang Masalah, Rumusan

Tt
M
i}
&
i
(o
L
R

masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian,
Metodologi renelibtian da: Sistimatika
penulisan,

Bab Kedua : TinJgauzn Pustaka; tentang Program Bantuan
Desa dan dapat ditinjau dari beberapa

pengertian seperti : Pembangunan, Dessz,

FPembangunan Desa dan Partisipasi

BRab Ketiga : Deskriptif Wilayzh Kecamatan Binamu dalamnm
penerapan bantuan desa dalam pembangunan
desa; mehguraikan tentang Gambaran umum
Bilavah Kecamatan Binamu, baik itu dilihat

dari segi Geografis dan Demckrafis. Dan

dapat pula dilibat dari pada Struktur
Qrganisasi Pemerintahan di HWilayah

Kecamatan Binamu.

Bab Keempat :© Analisa Pengaruh Program Bantuan Desa
terhadap partisipasi dan swadaya
masyarakat dalam pembangunan yang meliputi

Pengaruh Program Bantuan Desa serta
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faktor-faktor yvang turut mempengaruhbi
pelaksanaarn bantuan desa darn dapatbt
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BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Bertitik tolsk dari pasal 9 Instruksi Presiden
Bepublik Indone=zia MNomor 8 tzhun 1984, disebutka bahwa

ah bertujuan untulk mendorong

W]
[P}
o
)
2
¥
|
I'}

Bantuan Pembangunan
dan mengderakkuen uszhz swvadaya dotong royong masyarakat
desa dalam membangun proyek-proyek yang diprioritaskan
aoleh masyarakat dezz dan untuk menunjan kegiatan
Perbinsan Kesejahteraan Kelusrga (PEK).

A. Program Banbuan Desa.

Salah satu kebijaksanaan pemerintah untuk mem-=
bangkitkan semangat gotong royong dan swadays masyarakat
dalam pelaksanaan  pembandunan  Desa/Kelurzhan adalsah
melalul Bantuan Desa (Bandes).

Istilah Bantuan Desa (Bandes) sejak awal program

.

hanya dikenal dengan

ini dicanandkan oleh pemerintah
sebultan ’Subzidi Desa’.

Dalam Keputusan Pemerintah Homor 18 +tahun 1969
pasal 2 tentand bantuan berups subsidi Desa dikatakan
bahwa subsidi adalah tunjangan uazng tersebut kepada suatu
yayasan perkumpulan, dan sebagainya (biasanya dari pihak
pemerintah).

Jadi kalau dilihat artian Bantuan Desa atau Subsidi

Desa sesuail dengan keputusan tersebut adalah bantuan atau

tunjangan yang diberikzan oleh pemerintah kepada setiap




12

desa dan Kelurahsn sebagai rangsangan masyaraXat desa

[N

alam pelaksanzan pembangunan desa dengan kata lain bahwa
bantuan desa adalzh bantusn tunjangan yang diberikan oleh
pemerintah secara langsung kcﬁada setiap desa dan ke-
lurahen yang berupa uvang sebagal alat untuk mengdgugah,
mendorong dan merangsangd usaha swadaya gotonZ  royong
masyarakat unbuk meningkatkan dan  memperlanc=r usaha-
usaha peusbangunan desza dan kelurahzn demi tercapainys

']

tujuan pembang

.
unsn desa dan &

(o

keligus dalam rangksa

rencapzaiasn tujuan pembangdunan Nasional.

Selanjutnya Program Bantuan Permbangunan Desa dalam
"Petun juk Peiaksanaan Program Bantusn Desa" tahun 1880-91
dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 26 tzhun 1884
tujuan untuk
2. Mendoreng, mengderakkan dan meningkatkan swadaya

gotong royong serta dapat menumbuhkan kreativifas dan
ctosktivitas masyarakat dalam pembangunan desa.

b. Mengusahsalan semua lembags vand ada di desz  ssperti
LMD (Lembaga Musyawarah Desa), LEMD (Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa), PKK {(Pembinaan Kese jahteraan
Keluarga) dapat berfungsi sebadalimana mestinya.

c. Menumbuhkan, mengembanskan dan meningkatkan lumbung
Desa/Perkreditan Desa dengan mendorong swadaya gotong
royonsg masyarakat untuk menanggulangi kerawanan pangan
dan menunjang upaya pEncapalan swazsembada pangan serta

mengatasi kelangkaan permodalan di desa.
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d. Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan usaha-usaha
ekoncmi di pedesaan kearah kehidupran berkoperasi dalam
rangka meningkatkan pendapatan.

e. Meningketkan kwalitas sumber daya manusia di pedesaan
agar mampu melaksaznakan pembengunan cecara mandiri,
melalui latihan-latihan keterampilan bagi masyareakat
pedesaan untuk berprcduksi, mengolah dan memasarkan
hasil produksinya yang sekaligus diharaokan dapat
menciptekan dan memperluas lapangan kerja di pedesaan.

Dengan demikian nampak bahwa antara Inpres bantuan

Pembangunan Desa di satu pihak dan partisipasi masyarakat

dilain pihak adalah sebagai indikator menentukan strategi

dalam pencapaian sasaran pembangunan di pedesaan.

Sehingga untuk mewujudkan hal tersebut maka diprogram-

kanlah Inpres Bantuan Pembangunan Desa dengan harapan

dapat nerangsang partisipasi dan swadaya gotong royong
masyarakat, Untuk memanfaatkan Bantuan Pembangunan Desa

secara optimal agar mencapai hasil yang nyata dalam pem-

bangunan desa dan kelurahan, maka tergantung kepada

bagaimana motivasi yang digunakan sehingga dapat
merangsang peran serta secara aktif dalam pembangunan dan
menumbuhkan prakarsa, swadaya dan inisiatif dari
masyarakat itu sendiri.
B. Pembangunan.

Untuk mengarahkan pandangan tentang apa yvang

dimaksud dengan pembangunan, baiklah berikut ini akan




dikemukakan beberapa definisi mengdenail pembangdunan.

Sebagaimana disebutkan olehr 8P, SIAGIAN dalam
bukunya "Administrasi Pembangunan" mengatakan sebagai

Dari rengdertian  tersebut di atas akan nampak

berikut

"Pembangunan didefinisikan r'e]:;'.:_-z.gai suatu
usazha atau rangkaian usahs  pertumbuhan dan
rerobashan yang be*enaamn yang d ilhkukan secara
sadar olehk sustu bangsa, negdara dan penerintah
menuju nodernisasi dd1 m  rangka rembinaan
bangsa atau pation builaln'"

l (Siagian, 19831 : 2=3)

terlebih adanya beberapz unsur Lerpenting atau ide pokok

bagi pembangunan yaitu :

a. Pesbangunsn  harus merupekan suabu proses yang segara
terus menerus dilaksanakan;

b. Pembangunan harus dilaksanakan secara sadar oleh
masyarakat

c. Peuwbangunan harus dilaksanakan secara berencanz dan
berorigntasi kepada perobahan dan pertumbuhan;

d. Pembangunan harus mengarzh kepada cara hidup yang

‘
lebih baik daripada sebelumnya;

e. Perobzhan yang dircapal melazlul pembangunan harus
nencakup sesluruh  aspek kehidupan bangsa dan negara
terutama yang meliputi politik, sosial budaya dan
adnministrasi,

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Rintoro

Tjokroami;ojo dalam bukunya “Pengantar Administrasi

Pembangunan" mengatakan bahwa @ "Penmbangdunan itu adaleh




i5

upaya yang dilakukan sepcara sadar untuk merobah suatu

kezdaan kepada keadasn baru veng dipandzng lebih baik™.

J=r

(Bintoro, 1985:13).

Dari pengerlian diztas menun jukkan bahwa
pexbangunan adalah merupakan proses yang dilskukan secara
dar untuk meanuju kepada keadasn vand taru dan  lebib
baik dari yang sebelumnya.

Sehubungan dengean itu pula J. Turung dslam bukunya

"AMministrasi Pembangunzn" nerumusksn  defenisi pem—
bangdunan sebagal berikut : "Pembangunzn =2dalah proses

pertumbuhan dan perkembangen dari keadasn dan kondisi apa

J

£

£

danya kekeadaan kondisi apa dan bagaimana seharusnya”™.
(Turung, 1980, hal 3).
Kalzu pendapat tersebut diabtas menunjukkan bahwa

adanya pertumbuhan dan perkembangan yang berarti kondisi

€4

cang  muncul  dalam suabu bangsa dan negara akan  lebih

rmeningkat sesuni yang diindinkan oleh pemerintah

1

Jika dikaji defenisi tersebut lebih  Jauh, maka
berarti rembangunan 5 adalah suatu rangkaisan
usaha/preses perbumbuhan dan perobahzn atau perkembandan

vang berencana daril keadasn dan kondisi apa adanya ke-

adzzn kondisil apa dan bagaimana seharusnya yang
secara sadsr oleh pemerintaly bersama mas

modernisasi dalam rangka pembinaan bangsa.
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Modernisasi disini diartikean sebagai cara hidup
vang baru dan lebih baik dari zebelumnya serta kemampuan
untuk menguasai =alam lingkungan dalam rangdka usaha
kemampuan ewasembada dan mengurangi ketergantungan kepada
rihak laisn.

Dengzn memperhatikan ketida ciri khas 27ti pem-
bangunan tersebut diateas, maka deopat ditarik suatu
kesimpulan  hahwa setizp nembangunzsn dalam z2rbi luas
selalu  terkandung proses pembzharusn, pertuxrbuhan dan

perubahan rang Dberenczana serta peralihan dan ber-

Dengan demikizn jelaslah bahws pembangunan tidalk

odeh atau acuh  tak

o

boleh dilaksznakan dengden =ikap masa
acuh  akan tebapil pembangunan i1ty zdalah  kewajiban yang
nenuntut perhatian sspenuhnya. Disuatu pihak menyerahkan

pembangunan  sebagal  tanggung  Jawab  pemerintah  adalah

kelire, MHomm yang idealnya adalah

(=)
@
51}
&
n,

suabtu ha

partisipasi dari seluruh lapisan masyarakat yang sangat

3

diharapkan, walaupun diskui bzshwa peran pemerintsh dalam

kedigben penmbangunan sangat penting dan menentu.

C. Des a.
Perkatasn Desa sama artinya dengdan Negeri atau
nagari vang berasal dari bahasa sangscekerta yang berarti

tanah air +tanah asal atau tanah  kelshiran. Dengan
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demikian Desa mempunyai suatu sistim yang berdiri sendiri

vang  terdiri dari komponen-komponen ztau sub-sub  sistim

karena adanya kelompok masyarskat.
Berbegai 2hli telah memberikan pengdertian  tentang

desa, narun secara redaksional terdapzt perbedaan antara
sabu  dendzn yang lainaya. Adapun nal  terse Shut dapat
dilihat poda édefenisi sebagail berikut

Schezgaimana yang dikemukakan olsh B. Bintoro adalah
"Desa adzalah susotu perwujudan gecogrzfi yang ditimbulkan
oleh unsur-unsur fisicografis, sosizl, ekonomi, politik
dan kultural yang terdapat dalam hubungannya dengan

rengarunh timbal balik dengan dzerah~daerah lain

Sedangksn menurut Sovetarjo Kartohzdikoesoemno
mengatakan bazhwa “Desa adalsh suztu daerah  kesatuan
hukum, dimana bertempat tinggal sztu masyvarakazt yang
berkuasa menfadakan pemerintahan sendiri”. {Scetarjo,
1979 )

Kalauv édilihat kedua pandangan yang dikenmukakan
diatas, adalah merupakan suatu tinjauan dari pandangsn
geografi dan pandangdan sosiclogi yang membentuk  suatu
pemnerintahan sendiri yang berdasarkan kesatuan hukum.” Hal
tersecbut berlainan dengan pengertian ketatanegaraan

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun

1979 tentang pemerintahan Desa dan XKelurahan,
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kepentingan penulis skripsi ini meka perlu

pengertian  'Desz’ dan karena

pempunyail kzitan erat dalam

lebih menyegaerkan kembzli tentang arti dari desa dan
kelurzhan itu sendiri.

Didalam pasal 1 buruf a2 dan b Undeng-Undang nomor 5
tahun 1878 menyataksn bahwa Dess dan Kelurahan mempunyal
arti yang berbeda, z@dzpun pengerbian dibawah ini adalah

"Desa 2dalah suatu wilayvah yvandg ditempati  oleh
sejumlah penduduk sebagail suatu keaatuan masyarakat
term su“ didelemnysa kesaztuan maayarakat hukum  yang
mempunyal orgenisasi pemerinbtahan terendah landsung
éibawah Camat dan bherhs=k menyelenggarakan rumah
tongdanya sendiri dalam Ikatan Negara Kesatuan

Rerublik Indonesia”

Sedangkan rendertian Desz dan Relurahan rada
hakekatnya adalah sama, hanya saja perbedaannya terletak
padza  halt penvelenggaraan rumzh tangganya sendiri. Ini
hanya dimungkinkan bagi Desa sedangkan untuk Kelurah=n
tidak diberi hak untuk itu.

D. Pembangunan Desa.
Eerpangkal pada beberapa pengartian serta

—~zspek riel dess, maka timbullzh

renelitian terhadap aspe

sejumlah batasan tentang pembandgunan desa. Sebagai  salah
satu rengertian terdapat dalam Brosur Pokeck-Pokok
Pembangunan Desaza yang diterbitkan oleh Dirjen Fembangunan

masyarskat

2sa pada tshun 1874,




"Pembangunan Desa adalah Uszha Pembangunan
masyarakat pada Unit Pemerintah terendah yang harus
dilaksanakan dJdan dibina terus-menerus, sistimatis
dan terarah sebagal bagian penting dalam uszha
pembargurnan negara sebagail usaha yang menyeluruh™.

Dengan melihet defenisi tersebut, jelaslah bzhwa

rembangunan desa harus dilaksanaken secara meayeluruh 4di

Laneah air tanpa pengdecuslian dimernapun leteknyea.
Pembangunan tersebut memerlukan partisipasi aktif dari
masyaraket yang berzanghuatan karena pada dasarnya pem—
banguran itu  adaleh perupekzr tanggung Jjawshb bersama
anbare remerintah disuatu pihak dan masyarakat

seluruvhnya.
Sebagainmana diketahui bezhwa 1istilzh  Pembangunan

Desa telah diperkenazikan sejak pelita I tahun 1868/1870 -~

187371874 yazng dictur dalam Kepubusan Presiden nemor 318
tahun 1868 dengan istilabh in: dimaksudkar adar pen-
bangunan desa tidak hanya meliputi aspek masyarakst desa

ini tidak lagi nmenggunakan istilah Pembangunan Masyarakat
Deza melainkan Pembangunan Desa yang diidentikkan dengan
istilzh Community Developnent.

Nomun pada kenyzataannya mzasih sering kali terdapat
istilah seperti itu sehingga sulit untuk membedakan -
istilah Pembangunan Desa dengen FPembangunzn Masyarzkat

Desa.




Bari cefenisi Drs A.

‘Pembzngunan Masyarakat Dess

" o—

Pembangun Sy=
suatu proses ngg
pertama-tama sil
mereka kemudiar cncana
untuk menesukan keing

(Surjadi 1988 : 1).
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perluny
program pembangdunan desza itu sendiri.

Untuk menciptakan adanya polz pikir dalam rangka

2

pervuiudan gerzk kepadza pelakesanazn pembangurnian pedesaan
maka dalam Keputusan Presiden nomor 21 tahun 1984 tentang
rancangan Pembandunan Lima Tahun Bab 26 digariskan pula
Lentang pembangunzn desa yang diharapkan =kan menjadi
pola pandang dalasm sistem pengkajian untuk wmenetapkan

q,

suatu pola pengelolaan terhadap pembangunan desa.

5 Dalzm keputusan presiden tersebut dinystakan bahwa
rembangunan desa adalzh : “"Selurvh kegiatan pembangunan
vang berlangsung dipedesaan dan meliputi seluruh  saspek
k¥ehidupan masyerakat, dilakukan secara terpadu dengdan
mengenbangkan swadaya dotong royong®.

Pembangunan memahami arti dan makna pembangunan
deca  yang demikian itu, maka pembangunan desa/kelurshan
dapat terarzah secara dinamis dan berkelanjutan dealam
relaksanasnnya - gunz menuju  kepads  tujuan  yang tel%h

digariskan.
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Fembeangunan desa/kelurahan dilaksanalkan dalam

rangka pexzbangunan manusia Indonesia seutuhnya. Oleh

karena itu ia mencekup keseluruhan aspek kehidupan

dengan bantuzn dan binbingdan pemerintah melalui berbagai
departemsn  dengan aparat didaerah, sesuail dengan  tugdas

pokok dan  tanggung  Jawab masing-irasing dalam  rangka

tentukan cleh adanya partisipasi dari sslurch  kowponen
vang terlibat dalam usana tersebut. Namun dalam hal ini
vang menjedi soroban utama adalah partisipasi  masyarakat
dzlam pembangunan desanya mengdenal partisipasi  ads  be~
berapa sarjana yang menafsirkan sesual dengzan  sudut
randangannys masing-masing

Dalarm hazl inil Alber Wijaya mengemukakan sebadail

berikut : Bahwa partisipasi masyarakat mempunyail beberapa

"1. Menmurut tujuannya

a. Dalam hal inil partisipasi demikian berupa

mobilitas yang bertujuan hanya mendukung apa
yang telzh ditetaplhian dari: atas.
Dikatakan bahwz bila kebi jaksanaan dari atas
{(pimpinan kurang sempurna atau membawa
keruntuhsasn, maka semua dimobilisasil juga akan
runtuh)
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Partbtisipasi ini dapat rula berupa saling
menun jang Dala hal ini prartisipasi
nendandung tldak hanya dukungan tetapi Jjuga
koreksi dan pengdisian kekurangan. Koreksi dan
kontrol perlu dilakukan sebelun sempurna
tetap stabil

Partisipesi demikian dapet dilakukan gekali-
kali s=z2ja seperti proses terhadap kenaikan
yuran listrik pada beberzpa tahiun yzng  lalu.
Dijeizaskan bahwa partisipasi yang terjadi
semacan  ini zXzn  meruszk sistem bilamana
pencetuszannys disebabkan kekecewsannya yang
sudan loma terhizdap andgots masyvaralet
Partisipasi dapat pula terus-menerus
(kontinyu) secara priodik.
Pumb“w__“ rartisipasi yang tertib, berdasar-
an konstruktif, walaupun sandab kritis akan
munambau kestabilan masyarakat karenz rakyat
melihat bahwa pengontrolan kepada pemerintahn
tetarp 2da can di

1
ng
beri temp=t.
a

ara langsung dilakuksn sendiri
ang yang berkepentingan bertemo
densgar pimp:nhn organisasi yang hendak di
keontrol. Dialeg biasanya lebih langsung
mengenal sasarannya dimana para partisipan
nengungkapkan isi hatinya.

arbisipasi secara tidak langsun
alam pela ini terdapat dua hal

U"U

=+

. Drang yang berkepentingan membina suatu
kelonmpok lain, lalu kelompok tersebut yang
mengungkapkan isil hatinya untuli berpasti-
sipasi di masyarakat. Lazimnya partisipasi
ini disebut penunggangan. ’

3]

Melzalui orang-orang atau kelompok tertentu
mengungkap permasalahan lalu kelompok yang
lebin menghasilkan saran-saran yang timbul
dari kelompok tadil diuji untuk mendapatkan
suatu bentuk-benbuk rartisipasi yand
matand . Bal ini Dbiasanya kita dapat
melinat /mendengar Tivi, surzat kabar, radio
yang menyatakan partisipasi masyvarakat
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melalui kelompok-kelcompok tentang
dukungannya atas pencalocnan dan
pvengangkatan bapak Jenderal Purnawirawan
‘Suharto menjadi Presiden.

4, Menurut kelembagaan
a. Partisipasi dapat berupa perorangan.

Partisipasi tersebut kurang efektif karena
masalah vang diungkapkan masih bersifat
mentah atau sempit ruang lingkupnya.

Hal ini menyukarkan pemerintah untuk
menampung semua partisipasi yang terserat.
Memang pada kenyataannyzaz bahwa partisipasi

perorangan yvang kadang-kadang didorong
kehendak pribadi yang belum dapat dijamin
kepastiannya.

b; Partisipasi massa.
Dalam hal ini massa/rakyat digeraskkan baik
untuk mendukung kebi jaksanaan pemerintah
(mobilisasi) kegiatan semacam 1ini daleam
rangka pelaksanaan pembangunan baik yang
dibiayai oleh pemerintah maupun yang timbul
atas dasar swadaya masyarakat itu sendiri.

c. Partisipasi teratur melalui lembaga-lembaga
menengah yang merupakan suara/wakil dari
berbagai golongan rakyat.

Partisipasi semacam ini telah dilaksanakan"”.
(Wijaya, 1967 : 10)

Namun demikian pada umumnya Lembaga-lembaga yang
ada merupakan wadah kesatuan masyarakat masih menunggu
instruksi dari atas atau pimpinan. Akan tetapi Lembaga-
lembaga tumbuh di masyarakat, keikutsertaan dan
penerimaannya terhadap pemerintah dengan mudah dibina.

Pada dasarnya apa yang dikemukakan oleh Alber
Wijaya mengandung 2 makna yaitu

a. Partisipasi yang sesungguhnya timbul dari masyarakat
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secara positif delam mesnunjang upaya pemerintah

dalam rangka meningkatkan taraf hidup.

b. Partisipasi yang sceakan-akan dipaksa oleh pihak

penguasa agar apa yang diprogranitian bznar-benar
masyarakat harus menurut ateu mengikutinya.

Dan kalau ini dipertanankan bukan berarti
partisipasi kebebasan akan tetapi mendgalanmi kerussakan,
mengapa demilitian 7 Oleh karena apabila hal yang
diprogramkan merupakan keuntungzan sepihak maka
hasilnyapun hanya untuk kepentingan sepihalk dan merupakan
tantangan pemerintah Orde Baru. Terdengar slcgan yang
didengung-dengungkan bahwe pembangunan manusia Indonesia
seutuhnya ﬁateril dan spritual,

Dalam kehidupan masyaraket sehgri—hari kita dapat

melihat keikutsertaannya dalam menerima dan meleaksanakan

hasil-hasil pembangungen yang telah dizcapail, dan dapat'

pula kita melihat bagesimana memelihara hasil-hasil
pembangunan telah berhasil memenuhi seluruh kepentingan
masyarakat, apakah dapat terpelihara dengan baik dan
dapatkah memperbaikinya bila pembangunan proyek tersebut
mengalami kerusakan. Dan dapat pulsa kita melihat
bagaimanskah merencanskan proyek pembangunan yang telah
dilaksanakan di desanye masing-masing.

Kesemuanya itu dapat dikatakan keterlibatan masyarakat
atau partisipasi. Kemudian oleh Bintoro TJjokrocamidjojo

mengemukakan bahwa




"Dalam pelaksanaan kebi jaksadazps cgrhm prdg
pembazngunan yang konsisten dapat bersistem rrio ltda
sementara memerlukan keterlibatan\ dktif aaqurakat
dalam arti menunjang akan kebenrhasilam-—=sEhingga
prograr tidak akan  berlalu beditu akan tetapi
meppunyal doampak positif". (Tjokroamidjojo, 1888:208)
Partisipesi masyarakat dalam memikul beban dan

tanggund Jawab pembangunan nasiconal yeakni ada tiga hal

[y )

w4l

FKeterlibatan aktif atau partisipasi dalam memikul
beban dan tanggung jawab dalam pelakssnaan pembangunan.
Keterlibatan aktif atauw partisipasi dalam memebik

hasil ataw manfaalb pembangunan secara berkeadilan.

Dari pernyataan diatas maka nampek betapa besar

manfast dan  peranan keberlibatan masyarakat dalanm hal
mengisi kemerdekaan yang telah diproklamirkan prada
anggal 17 Agustus 1945. Seperti tercantunm dalam Garis-

aris Besar Haluan Negara (GBHN) banwa :

nr

Untuk mewujudkean masyarakst adil dan makmur

vang merata material dan spritual berdasarkan
Pancasila dalam wadah negara kesatuan Republik
Indonesia merdeka  berdaulat, bersatu da ber-

kedaulatan rakyat dalam suasanas prlkehldupun bangsa
vand aman tenteram, tertlb dan dinzmis serta dalam
lingkungan perfaulan dunia yang merdeka, berszhabat
tertib dan dinamis"”

.




Pembangunan tidak dapat dilaksanakan tanps adanya
keria . cama  antaras pihak pemerintzh dengan masyarakat

dalam rangka mewn judkan susabn tujuan vang telah

Demikiarn halnya pada daerah pedessan uvtamanya di
wilays=h Xeczmatzn Binamu, keikutsertsan masyarakat nampab
baik program yang

ditentukan oleh pemes-inbtah maupun yvang ditimbulkan oleh

Kenyataan ini terlihet pads proyek-proyek yang
dananya sangatbt minim berkbedz halnya dengan proyek besar
seperti misalnyan pembangunan sekolah tingkat atas (SMA)

patan masyaraskat tidek didapati secara

sukarels malainkan harus mendapat upzh atzu bavaran.

Diberbagal daerah pedesaan di  Indonesiaz sering,

terdengar anjuran pemerintah melalul aparatnya ditingkat
kecamatan szampal ke desa, agdar semua akbifitas kegiatan
relakzanasn program pembangunan diupayakan alibatkan
selurah Lekuatan (potensi) yang ada baik potensi
manusiavl maupun poteasi ilmizh,

Dan nntulr mendderskitan hel tersebut dituntut
kapasitas seorang dinamisator agar masyarakat tahu dan
mengerti apsa vang disampaikan., Pada umumnya didaerah
pedeszan ada dua hal ryang harus dillaksanakan dalam rangka

menun jangd pembangunan yaknd

e -




a. HKeomanpuan npengderakkan masyarakat dalam menun jang
rerboangunen fisik.
b. Kemampuzn mpengdgderakkean atsu merobzh sikasn zpatis dazn

passif mosy

karena bagaimenapun juga halnvs upave rperperintzh dalam

mepperbailil taraf hidupnya, namun kalauy masyvarakat  tidak
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tercapal  apabila
kedua belah pihak saling menjelin hubungzn yang serasil dan
£ sederhans dan
madah dimenderti, dimans pada umumnyz masyarakat yang
tinggal dipedesazn tingkst pendidikannya yang sangat

rendah, namun padszs dasarnya mosyarakat lsbih mengertl dan
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sksanskan proyek tanpsa imbalan  jasa

{sukarels) apalagl  kalzsuy mendapsat imbalan bayaran

Ditingkat desa peranan Kepala Desa sangat
menentuken  keterlibatan s=lurvh  masysrsket dalam  hal
menentukan alternatif prioritas prodramn pembangunan, oleh

karena dengan cara depikian dapat dirumuskan pilihan-

2

pilihan yzng skan dilaksanskan.

(n,




28

th
1]
Q
o
3
ve,
L]
T
(<]
LJ.
"’J
e
(5]
0
]
¥
(o
k3
2
ot
3
[
3
o
54
(™D
3
154
1
9]
g,
-
o
™
[
=2
c
Fs
%

ukuran dalzn penentuan pilihan dari  berbzdai  kebutuhan

& gda, dengan jalan membust daftar  ranking dengan

2. Heuwberikan kepuasan yang psling besar

3. Menindivatkon produktifitas
4., Menipngkotlien efesiensi
5. Mempercepat perbansunan korssitas orang-oransg.

- .
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masyarpkat merass berkspentingsan.

Perasasn  ikut memilik perlu ditarsnmbizn pada  jiwa
seluruh masyzrakat, z2dar dengsn sendirinys aktifitas
dalsm pembandgunan desa dapsat digerakkan.

Menurut Keent jaraningret babwa ‘ partisipasi

razyarakat  terviama  rakyat pedesann dalam pembangunan

masyarakat dan tipe yang rada prinsipnyza berbeda yakni :

"1. Partisipnsil dalam aktifitas-aktifitas bersama
dalam proyek-proyek pembangunan yangd khusus;

2. Partisipa=i masy=z=rakat sebagal individu diluax
sktivitas-aklbivitas berzama dalam pexmbangunan”.
{(Hoentjaraningrat, 1874 78) *

Melihat tipe vang dikemukakan diatas, maka

partisipasi masyarakat mempunyail perbedaan dari segi
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kepentingan, atau kesunaan proyek pembandunan yang akan
dilaksanakan,

Hemadian vang dizebutian diatas, bahwa mesyarskat

nampak ikut berpartisipasi spabila mendepst btekanan dari
Dimpinan (Kepzlae Desa). Yasyarzkat éituntut dalam

Frn
C

relaksanasan proyek itu, dimana kepala desz oleh pimpinan

at) menuntut zg=r pekerizan diselesaikan dalam waktu

(Cam

yang ditetapkan.

Andaikan -antai  komsndo dari camat kemudian
kekepals desa yang merupskan tangcung jawab dan kewajiban
dalam era pembangunan dewasz ini.

Perbangunan mampbubuhkan pengorbanan dari  selurub

-

aplsan masyarskat bailk pererintsh maupun swasta dalam
berntuk pemikiran, dan moral, selanjubtnya pada setiap
partisipasl kedua ditekankan adanya sktifitas individu
dalam pembangunan. Penekanannya pada rribadi-pribadi
anggotba magsyarakat dalam menerima dan melaksanakan
rembangunan dewasa ini.

Partisipasi masyarakat demikian pade umumnya lebih
berhasil karena didukung oleh kesadaran guna kepentingan

diri sendiri, keluarga, desa dan bangsa.
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BAB IIT
DESKRIPTIF WILAYAE KLCAMATAN BINAMUO DALAM
PENERAPAN BANTOAN DESA DALAM PEMBANGUNAN DESA

4. Cambaran urum Wilayah Kecamabtan Binarmu.

1.

Keadaan Ceografis

a. Luas dan Batas Wilaysah.

fx

Hilayrah Kecamatan Binamu yang sekaligus sebagai
rusat pemerintohon dan Ibu Kota Kabupaten Baergh
Tingkat I1I Jeneponto adalah salah satu dari b
kecamatbtan yang ada di Kabupaten Jenepconto dengzn
wilayahnya 127,04 Km2 yang terlihst dalam tabel.

TABEL 1

Luas Wilayah di perinci menurut

Jumlah Desa dan Kelurazhan

No | Desa /Kelurahan i Luas Wilaysah
! = i
T 2 i 3
j |
I 1 Xelurshan Empoang ! 31,74 Km2
2 i Kelurahan Pabiringa | 19,56 Km2
3 | Kelurahan Balang i 11,81 Km2
4 | Desa Bontomate’ ne } 8,64 Km2
5 | Dess Kayn Loe } 10, 45 Knr2
8 Dega Pailntana j 11,24 Km?2
7 1 Desza Mangdepond i 15 Km?2
8 i Desa Sapanang f 10,73 Km2
g | Dess Bulu Loe } 8,08 Km2
i !
i |

Jumlah 127,04 Km2

o bme e et mes mer tew mms met fed See e Beww S e sas =i

Sumber data : Kantor Bandes Kabupaten Jeneponto
Ltahun 1880
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e
b

Wilayzah Kecemabtan Binamu terletak pada bagian Tengah dari

Kabupaten Daerah tingkat 11 Jeneponto yand wmempunyail

batas-batas wilayah adalsh sebagai berikut :

- Bebeles Tinpur : berbatasan dengan Kecamatan Batang.

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kelara,

- Bebeiazh Barz berbatasan dengdan Kecamatan Tamalate
dan Kecamatan Bangkala

- Sebelzh Belatan :© berbatasan dengdan laut

b. Iklim.

Wilayah Kecamatan Binamu yang merupakan sebagian dari
Kabupaten Daeserah tingkat II Jeneponto yang termasuk

lintasan khatulistiwa menyvebabkan

pie
I?
rl
(FD
[
=

daerah tropis ya
musim hujan tidak menentu. Akan tetapi untuk wilayah
kecamatan Binomu mengalami duz musim yaitu musim hujan
dan musim kemarau. Musim hujen biasanya sekitar bulan
Nopember sampai dengan bulan April.

Sedangkan musim kemarau pada bulan mel sampai
dendan Oktober. Dari keadaan ini merupakan faktor penentu
atau penunjang keberhasilan para petani, kgrena te}ah
mengetahuil sebelumnya musim-musim yang dapat dimanfaatkan
untuk pertanian dan musim yang dapat digunakan untuk
rekerjaan lainnya.

Pada tahun 1888 sampai dengan tahun 1830 musim
hujan tidak mersztza sebagsimana mestinya, akibatnya hasil

rertanien turun secara drastis. Para petani yang bergerak



5]
3

v

di bidang pertanizn tidak dapat menselolah sawzhnya

akibal tidak zdanyz hujan. Dan poda keadaan kritis ini,

n

[

nasyar=kat hanya derpat menanam bawang, kol dan  sebagil
masyarmkat bekerja sebagal pedagang kecil-kecilan dan
adapula yang menjadi tukang, baik itu tukang kayu maupun
tukang becak dan s=bagian masyarakat pegawai negeri,
usaha tersebut meczbawa hasil vyang memuaskan bagi

wnoaman kelaperan.
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2. Readaan Demografis.

a. Jumlah Pendudulk.

Habupaten Dati II Jeneponts meliputi 5 kecamatan,
adzroun Wilayseh Hecamatan Binamn yang meliputi 3
Kelurahan dan & Desa dengan Jumlzah renduduk

berdasarkan data Statistik terskhir tahun 1880 adalah
berjumlah 57.840 jiwa yang terdiri dari 27.864 jiwa
laki-lakil dan 28.876 jiwa perempuan, terbagi dalam

golongan penduduk Warga negara asing dengan perincian

sebagail berikut
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Jumlah Pendudulk diperinei Menurut Desa/

i
(e
k3
£
=
i1
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¥
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Kelurahan, ¢

i Desa/ i Kewarganedarasn |
1;,3, e e P i
Kelurahan ! BN i WNI x

1 2 | 3 i 4 ! 5 | B 7
e I e e e I —— i
£V Eppoans }BE39 | 5037 ; ~ ] At RB20
{ ! } ; } i {
2 i Pabiringa | 5404 | 5694 i - -+ 15 |
} i i i ! ! i
3 | Balang b 4218 ¢ 4340 } -~ | =i 19 |
i } } | j i i
4 | Bontomatene! 2375 | 2631 i o = 8 i
} I i ! | i i
5 | Kayu Loe i 212 |} 2325 } - - | 8l
] i } ! i | }
8 | Paitana I 2878 2842 } = |} - 4+ 10 i
! ; ! ! | } j
7 | Mangepcng | 1834 |} 1585 ! = -~ } 6 |
i } } } i } i
B | Sopanang k3877 4 2582 ] - 1 - 8 |
} | } } ] } i
89 i Bulo Loe I 1778 1830 } - | -} 6 i
=] | } 5 | I e e
i Jumlahi 278584 § 28978 ] = . - {100 |

Sumber data : Kantor Statistik Kabupaten Jeneponto
Tahun 1390

Dari data tersebut terlihat bahwa penyebarén
renduduk dari masing-masing desa saling berbeda dan
tidak merata dengan tingket rendapatan renduduk
Yang sangat padat.

Bila dibandingkan Jjumlah penduduk dan luas wilayah

inl masih tergolong potensil untuk dikembangkan. Untuk
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lebik Jjelasnya tingkat kepadatan penduduk di  Kecamatan

Binamu adalah sebagal berikut

Jumlah Penduduk Diperinei menurut

Desa/Melurabizn, luss dsn kepedatan.
. ; s ;
Ho i Desa/ i Junlsls b Luaes i Repedatan |
; Kelurashan P Pendueduk b (ke 2) i  penduduk
i ! ! b (Jiwe/km2Y i
e | e s | I ! Su -
1 : 2 } 3 i 4 ! 5 i
} Fissem foe S it s 4
i1 | Emposng oo 23578 b B3, %4 } 287 }
} } i i !
2 | TPabircrindan i 11088 i 38,586 i 430 ]
i i i ! }
3 .1 Balang } B5bHB P 183,51 ! 503 !
} ; : | i
4  ZBontomabe'ne | 5008 : 8,84 ! 208 !
j : } ! i
5 | Eayu Locs i 2437 i 310,42 ; 187 i
§ i } : i
B | Partans | 5821 b 131,24 i 500 |
} i i i i
7 | Mangdepong : 2229 P GlE | 45 |
§ 3 f } }
8 | Sapsnang } 4458 o1 0098 i 288 i
} g } } |
g } Bulu Lee } 3808 i 8, 08B i i80 }
} g = f ‘i
I Jurnlah {  B7B40 I 127,04 i 2804 ]
Sumber datz : Kantor Statistik Kabupaten Jeneponto

tahun 1880
Dalam .rincian tersebut nampak bazhwae penyebaran
penduduk bila dibendingkan dengan luas desa masing-masing
ternyata angka kepadatan penduduk tertinggi terdsespat di
Kelurahan Empoang. Disusul dengsan desa-desa lainnya

seperti Desa Paitana, Desa Bontomate’ne dan seterusnya.
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Secdangkan paling rendah kepadatsn penduduk adalsh Desa
Mangepong untuk seluruh Kecamatan Binamu yang Jjumlzh
nduduknya 57840 jiwa dengzn luas Wilaysh 127,04 km?2

moko kepadatan pendudul az2dzlah 2804 k2 masuk dalanm

kategori padat penduduknya.

Timbul suatu pertanyazn bagaimanakah keadazn
penduduk  yang ideal ituw 9.  Secara singkat pehulis

alz=m dengan lapangan Rerja ryang tersedia. Keadzzn
renduduk yang Jjelas seperti jumlah pehduduk baik dilihat

dari sedl umur, Jjenis kelamin,

Sermentara itu pengelempokzn penduduk berdasarkan
umur vang biasanya dipakai dalam penentuan beban

tanggundan (usia belum produktif, usia produktif dazn yang
non produktif). Hal terssbut penting sekali guna
mem?erkirakan kebutuhan maupun penyediaan lapangan. kerja
dimasa mendatang.

Sesuail dengdan dats penulils kumpulkan terlihat
Jumlah penduduk usin produktif di Kecametan Binamu (20
keatas) sebanyak B855 Jjiwa dari Jjumlah penduduk yang
terdiri dari 13393 Jjiwa 1la2ki-laki dan 15582 Jiwa

perempuan.

Untuk lebih Jelasnyz pengelompokan penduduk menurut

Jenis dan kelompok umur adalah sebagal berikut
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data
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tahun sebanyak
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jumlah penduduk yang
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sementara vmar/usia belum p
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sedangkan sisanye sntara umur 55 keatas (tidsk produktif

lagi) sebanyak 6483 jiwa.

belum produktif =zdalah lebih kecil jika dibandingkan

dengan usia produktif. Hal ini merupzkan satu kebanzgsaan

inlaupun dari s=segil kegiatan penduduknya dapat
diperkirakan sebadian besar adalah sebagai pebani, namun
bukan berarti bahwa tenaga kercjo yongZ ada dendan lapzagdan

rekerjaan tidak mezpercleh perhatian, sebab dikhawatirkan

dalam 10 tahun mendatang akan terjadi peledakan penduduk

utama penduduk daerzh ini
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adalah  bertani, nelaysan, berdasgang dan pegawail dan
tukang.

Adapun petarni yzng mengolan sawahnya dilakukan
secara tradisional. Sedangkan masyarakat yang bergerak
disektor Perikanan sebagai Nelayan yvang masih
nenpergunakan a2lab  tradisional seperti pukatnyz =zlat
tradisional inl dapat dirubzh dengzn cara yang 1lebih
cfisien.

Dalam era penbangunan dewasa ini pemerintah

mengupayakan agdar masyarakat dalam bentuk kegiatan di
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korena dengzan hal tersebut z2keon membanty medal  fenaga
- - 3 3 = 3 < Y e [ 3]

¥ang cukup bezar tersedia  didasran relfesazn Sesual

derngan penganatan penulis bahwa pera petasni yang terdapa

pada Wilayah Keczamotzn Binamu tidak dapat digolengkan

ant: profesionzal. Oleh karsns disamping petani  sawsh

>
v
[-G—
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Juga petani kebun dan nelayan, seninggda kalau perhitungan

diinginkan

5
e
)
e
(i

hasil yang dicapal beban kesuntung
tetapir ternyata keruzisn.
Kesemuanya ini disebabkan karena sebagian  pen-

dudnk tidak dapat menggunakan waktu secara skonomis yaitu

g,

lebih  banyak waktu terbuang daripada mengurus sawah,
kebun dan usaha lainnya. .
c. Pendidikan.

va suztu masyarakst ditentukan

%

Berkembang +tid
ocleh faktor pendi&ikan ity sendiri. Sebaliknya semakin
rendah  tingkat pendidikan semakin  lambat pula per-
kembangan suatu bangsa. Telah menjadi teked dan perhatian
premerintah untuk meleksznaken wajib belzjar dan telah
mendalani  pendidikan  sesual dengan ketentuan tersebut
adalah merupzkan indikator pada tingkat keberhasilan

preogran pembangunan yang dilaksanakan.
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Untuk Kecamatar Binamu fasilitzs pendidikan Dbaik
negeri/inpres maupun swasta telzh tersedia 4 unit taman

kanak-kanalk, 51 unit sekolah daser, 2 madrasysh, 6 unit
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Jumlah Bekolah Diperinel Menurut Desa

Kelurahan, Murid, Guru dan Jenis Kelamin

S A S S S s s e =
: } ! J u m 1 ah i

: FoJurnd s Hemmern ‘

No i b Seko j Muprdd i Gure |
i ; i fi= S ]

| i ! LK pouPRocblE | PR

} — Eiscsibec TRstiol eSS —1 = i
1 2 ; 3 : 4 ; 5 + B i 7}
fige= e ! fmearimed & = i

1 !} Empoang j 5] } 833 b 1038 ¢ BB 1| B3 |
] i i ! i ! i

2 i Pabviringda | i1 b dlds 4 1085 % 28 F) B3 i
i ; ! ; i ; i

3 i Balang } 8 i 1003 i 588 | Ze B3 i
; | ; : j i ]

4 | Bontomabe'nes! 4 } 77 4 4814 20 1 18 |
i i ; i i i i

5 1 HKayu Loe } 8 : 288 | BT T Eyd 29 |
{ | } } ; i ]

6 I Faitana i 4 i 287 ' 582 4 | 17 R G Bl
i ; : ; i i |

T i HmmZepens E 2 E 186 & 234 | g8 ! g8
! { | ; | i !

8 i Sapznan } & E bgg | HeZ 4 23 % g5 |
} } : : H } i

g i Bulu Loe ] 3 i 313 | 360 i 318 | B i
! } i | == | i

} Jumlah ! Hi | V-B720-"LaEBa S 29 | N 284 4

o

Surber data : Kantor Dinas P & K Kecamatan Binarau
Kabupaten Jeneponto Tahun 1880

Dari rincian diatas terlihat bahwa fasilitas
sekolah sudah cukup memads=i bila dibandingkan dengdan
minat anak usia sekolah. Keadaan ini disesualkan dengan
penyebaran  penduduk dimssingd-masing dess dan perhatian
penuh  diperioritaskan pada penyediaan gedung sekolah

_segsual dengan kondisi masyarakat tadi.
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uzaha kesenabtan mnasyarakat Sesungguhnya merupakan
v s T ety A vt A .- ey x - - . + 3
tanggdung Jjawab pemerintah semabs-mata, aken tetapi

kesadaran meningkatkan peran serbta masyarakat dalam
menunjang suksesnya kesehatzrn welaluil  bimbingan dan
renyulunsn pihalk petugdns keschatan. Dendan bertolak

anggapan nasyarskat  bahwa dukunlah yeng  lebih bissn
menyembuhkan segala macam penyekit, yang diderita, di-
anggapnyz dabandnya dari roh Jahat., Tidak ada dalam
remikiran mereka bahwa secungguhnya penvekit ity adalah
akibat dari tidak diperhatikannya mengenai kebersihan,
istirahat, makan mekanan yangd tidak menmenuhi syarat gdizi
dan tidak memenuvhi cars penulzran penyzkit.

Untuk mengatasi hal tersebut diatas, maka
remerintah melalul dinas kesehatan mencanangkan pelayanan
kesehatan kepeleosok tansh s2ir. Dapat dilihat bahwa setiap
Ibukota kecamatan telah didirikan Pusat esehatan
Masyarazakst ataun PUSKESMAS termasuk Wilayah Kecamatan

12 keseheatan tersebut telah dibangun  sejak

vl
o
L]
)
i
W
f
"
B

ayzni penduduk wilayah 1tu,

o
2
fan
o
3
j o
oD
~]
3
g
{0
ol
rn,
[w]
2
s}
15+
o
=
]
(]




42

bahkan penderita yang datang dari wilayah kecamatan
lainnya.

Perkembangan kesadaran masyarakat eakan pentingnya
kesehatan melalui pelayanan terpadu ZPUSKESMAS dengan
tenaga-tenaga kesehatan medis, dan bilaya yang murah, maka
sarana kesehatan setiap tahunnya ditambah/didirikan oleh
pemerintah. Khusus di Wilayah Kecamatan Binamu sarana dan
prasarana kesehatan berupa PUSKESMAS rata-rata =setiap
harinya 25 orang, belum termasuk masyarakat yang bterobat
pada PUSKESMAS pembantu dan praktek dokter.

Untuk menjangkau pelayanan pada PUSKESMAS pembantu
pada 3 kelurahan dan 6 desa masing-masing desa Sapzanang,
Paitana, Bontomate’ne dan Bulu Loe. Dan praktek waktu
pelayanan yang tersedia pada PUSKESMAS Induk untuk
premeriksaan dokter hanya 4 hari dalam seminggu.

e. Keluarga Berencana.

Pada skriprsi 1ini, penulis gambarkan pelaksanaan
program KB serta hasil yang dicapai di Wilayah Kecamatan
Binamu, karena disamping merupakan Indikator keberhasilan
relaksanaan pembangunan di wilayah juga merupakan program
nasional yang perlu disukseskan secara terpadu oleh
berbagai depar@e:en dan masyarakat,

Program KB merupakan uéaha langsung yang bertujuan
mengurangi tingkat kelahiran melalui alat kontrasepsi dan
lestari dan bukan seperti yang dikatakan sementara orang

bahwa program KB adalah untuk membatasi kelahiran. Tujuan




program KB zadalzh untuk membztasi kelah

}4e

ran dalam norma
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keluarga kecil bahagdia dan sejahterz (NEEB
ditekankan bzhwa keluarda baru hendsiays hanya nem-

Bertitik tolak dari psngertian dan tujuan pokok
tersebut, diatas maks kegiatan renyuluhan tentang
pentindgnyz Pasandan Usia Subuz (PUS) mendaftarkan diril
sebagail  akusepbor KB dengan mengdunskan slat kontrasepsi

sesual dengan keinginan dan hasil pemeriksaan

dokter/bidan.

"lj

enerimanan masyasrakat diwilayah FKecamatan PBinamn
akan pregram KB menunjukkan hasil yang positif dimana
pasangan wsia subur yand terdaftar 2788 orang sedangkan
yang berhazsil secara sukarela zengikuti program ssbanyak

894 orang dengan mengdunakan beberapa Jjenis alat

kontrasepsi.
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Pancasila menjamin kehidupan dan pertumbuhan agama bahkan

adanya

saken

Dapat dira

rertama.

prioritas

mendapat




ketenangan dalam melaksanakan dan memeluk agama dan
kepercayaan masing—@asing secara bebas dan bertanggung
Jawab dan penuh solidaritas.

Dalam pelaksanaan pembangunan seluruh umet beragama
terlibat dan turut serta tanpa ada perbedaan diantara
umat beragama. Suatu hal yang sangat dibanggskan dimana
masyarakat telah menyadari pentingnya saling pengertian
dan toleransi dikalangdan umat beragama yang akan menjamin

adanya kestabilan kesmanan.

Berdasarkan data umum saranz keagamaan 4i

TABEL 7

Prasarana dan Saransa Ibadah

diWilayah Kecamatan Binamu

—
Ho | Sarana Ibadsah | Jumlanh | Keterangsn |
I I | !

1 2 } 3 } 4 |

! fr= i | i

i | Mesjid | 41 i i

} ! i |

2 | QGerejs | - § |

i i i }

3 t  Pursas i - ; |

i ! i H

.4 1 Musallah i 32 i |
; i { i

I Jumlah ! 73 ! i

Sumber data : Kantor Urusan Agamz Kecamatan Einamu
Kabupaten Jeneponto Tahun 1880.
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Dari Jjumlah penduduk Kecamatsn Binamu sebnyak 57840
Jiwa, menganut beberapa aliran agamz sesuzi kehendak hati
nuraninya, dimana penduduk pada umumnya beragama Islam.

Lengkapnyé renulis sajikan pada tabel berikut ini,
dimana akan mengdambarkan keadaan sebenarnya kehidupan
beragama 41 Kecamatan Binzmu dalam hubungannya dengan

rembzngunan, dimana umat beradama sangat baik sekali.

TAREL 8
Jumlah Penduduk Kecamatan Binamu

Menurut Adama

t
Mo | Agama i Jumizh Pemeluk | Prasentase i
i i et = i =
i} 2 ; 3 i 4 i
o il | d
p Islan i 577867 | ]
i ' i i
2 1 K. Katolik } 14 } !
i : } i
3 } K. Protestan ! 4ag i i
i i i i
4 §  Hindu E B ! i
{ : ! i
5 | Buddha } 5 I i
.I —s : ....... e, ' .—..5
i Juplsn ¢ 57840 ] !
Jd

Sumber data @ Kantor Urusan Agama Kecamatan Binamu

Kabupaten Jeneponto Tahun 1880
B_ Struktur organisasil dan tabta kerja sekretariat Wilayah
Kecamabkan Binamu,
Dalam rangka usaha meningkatkan kelancaran
renyelenggaraan pemerintah dan pembangunan secara berdaya

-

guna dan berhasil guna, maka sesual dengan pasal 73 (3)
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DU nomor 5 tahun 1874 bahwa pendangkatan dan pemberhenti-
an Kepala Wilaeyah Kota Administratif dan Kepzlia Wilaysah
Kecamatan diatur dengan peraturan Menteri dalem Negeri.
Dan reezlisasi: bunyil pasal 79 ayat 3 UU nomor 1874
Lersebut berbunyi, pendangkatan Kepala wilavah Kota
Administratif dan. camat diatur dalam peraturan menteri
dalam nederi nomecr 5 tahun 1874 pada pasal 4 cdan pasal 5.
Pengangkztan kepala wilayah dalzn rangka
pelaksanasan pembangunan dan menjamin kestabilz= keamanan
di Wilayah Kecamatan sangab penting artinya. Tugas . yang
diemrban oleh Camat/Kepala Wilayah Kecamatan +tidak Jjauh
berbeda dengzn tugas Gubernur dan Bupati, karena tiga
unsur tersebut merupakan wakil-wakil dari pemerintah
pusat (Presiden) di daerah.
Secara umum tugas seorang camat meliputi  bidang-
bidang sebagail berikut
- Pemerintah
- Ketertibvan dan Keamanan ¥Wilayah
- Politik
— Ekonomi
- Bpsial Budaya
- Pewmbangunan
~ Kesgrarianan dan
- Administrasi
Dalam uraian tersebut diztas jelas bahwz hakekabtnya

Camat /Kepela Wilayah Kecamatan mempuyal tugas dan
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tanggung jawab yangd berat dalam rangka mencapai kesejahte-
raan masyarakatb.

Tugas dan tanggdung jawab seorang Camat-yang sangat
luas menpntut adanya kerja keras, keterampilsn dan penge-
tzhuan yang luas. Sebagai manusiz tentunyz mempunyai

emua ini, untuk

|
n

keterbatasan-keterbatasan dalam mencapa
itu dalam melaksanakan dan mengemban tudas-tugas yang di-
rercaysakan Negara dan nmasyarakat, Camat dibantu oleh staf
yvang bertugdas pada bidangnyzs sesuai dengan ketentuasn dan
peraturan yang berlsku. Dengan ini skan terjadi sustu ke-
satuan komando, oleh karens bagian-bzdian para komando
para pembentu  camet telah diorganisassikan dalam  suatu
wadalh organissasil vangd biasa disebut kantor camat. Menurut
Dimock dan Dimock bzhwa
"Organisasi ialzh pengaturan secars sistimatis bagi-
an yang saling menguntungkan bersama-sama membentuk
suatu keseluruhan yangd bulat melazlui kekuaszan, ko-
ordinasi dan pengawasan dapat dijalankan untuk men-—
capal maksud tertentu”. (Dimock, 1888 : 21).
Pernyataan gerak dan langkah dalam organisasi
pemerintah Kecamatan dalam huburigan pelaksanaan

pasingd~-masing bag merupakan

i
l.)d
g
£
2.
o
-
by

operasional tugas

kunei keberhasilan dalam upaya pembzandunan dewasa ini.
Dengan menyvadarl  betapa  lussny=  tanggung Jjawab

Camat dalam mensukseskan program—-pregram pemerintan pusat

di Wilayah kerjanya, maka sesuail peraturan menterl dalam

negeri HNomor 83 tahun 1873 dibentukliah struktur
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organisasi pemrintehan Kecamatan, yang terdiri dari bebe-
rapa staf pembantu yakni
1. Camat
2. satuan Polisi pamong Praja
3. Kepala kantor
4, Urusan pembinaan Masyarakat
5. Urusan pembangunan masyarakat desa

Akan tetapi perkembangan dan kemajuan, serta kebutu-
han senantiasa mendesak, khususnya pada pemerintah
Wilayah Kecamatan Binamu utamanya bidang pererintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan, maka dipandang perlu
ditinjau kembali Keputusan Menteri dalam Negeri nomor 69
tehun 1973.

Dengan demikian meningkatnya kelancaran penye-
lenggaraan pemerintahan dan pembangunan dalam era pem-
bangunan Nasional di segala bidang yeng implementasinya
sampai ke desa-desa, maka pemerintah kecamatan sebagai
aparat terdepan menjalani perubahan dalam kehidupan
organisasinya.

Ini dimaksudkan agar tugas-tugas pemerintahan dan
pembangunan lebih terarah mencapal sasaran, demi kesejah-
teraan masyarakat sebagaimana yang tercantum pada UUD
1945 masyarakat adil dan makmur.

Penyempurnaan Peraturan menteri dalem Negeri nomor
69 tahun 1973 tentang struktur organisasi dan tata kerja-

nyza yang dituangkan dalam keputusan menteri dalam negeri
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nomor 83 tahun 1984 tentang rola organisesi pemerintahan
Keceumatan yvangd sesungguhnya adalah sebagdail berikut

a. Camat ‘

b. Sekretaris Wilayah Kecamatan

c. Satuan Polisi Pamong Fraja

3. Unsur Aparab Departemen Dalam Nederi

Struktur pola organisasi pemerintahan Wilavah

Kecamatan Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 82 tabhun

1984,
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BAB IV
ANALISA PENGARUE PROGRAM BANTUAN DESA TERBADAP
PARTISIPASTI DAN SWADAYA MASYARAKAT DALAM PﬁHBAHGUNAH
A. Pengaruh Program Bantuan Desa terhadap Partisipasi dan
Swadaya masyarakat dalam pembangunan.

Tidak dapat di sangkal, bzahwa modal utama masyarakat
desa untuk berpartisipasi dalam pembangunan ialah swadayva
dan gobtong royong, yangd masih berurat dan berakar dalam
rola kehidupan msreka sehari-hari. Modal utams ini perlu

dibina dan dikembangkan sebaik-baiknya khususnya di

>

Kecamatan Binamu.

Ussha swadaya dan gotong-royong dapat memenuhi
kebutuhan masyarzkat desa baik secara individual maupun
kelompok dapat membuatkan nasil yvang meliputi berbagai
nal, misalnya ckeopoml, preoduksi, sosial atau perlengkapan
desa lainnya.

ang ditesmpuh olen pemerintah untuk

i
¥
4
&
(65}
oy
(.+
8
Q
{
i
v
«

meningkatkan partisipasi masyarzakat adalah adanys Program
Inpres Banbuan Desa yang bertujuan untuk merangsang  dan
nendorong swadaye gotong royong masyarakat, tentunya
diharapkan akan membawa sejumlah perubzhan dalem berbagai
bentuk kegialtan. Taling tidalt dapat menghadirkan berbagai
sarans darn prosarana untul menunjang pelaksanaan

rembangdunan desa.




Secara fisik maupun non fisik Inpres Bantuan
Pembangunan Desa di Wilayabh Kecamztan Binamu dengdan meng-
hadirkan berbadai programnya sedikit banyaknya membawa
manfzat bagi kehidupan masyarskat pedalaman, khususnya
masyarakat desza di Kecamatan Binamu.

Ralau melihat pencapaian hacil pembangunan selama
Pelita keempat dan Pelita Kelima tehun pertama sesuail de-
ngan program desas tersebut menampakkan berbagazi  sarana
dan prasarana yang dapat menunjang pembangunan desa.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang pendgunaan- ban-
tuan pembangunan desa 41 Kecamatarn Binamu dapat dilihat

rada tabel berikut :




TABEL 8

Pendgunaan Program Bantuan Pembangunan Desa
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Bz2lai Fert,
Kursi FEK
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SO, D00
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Dendan melihat tabel tersebut di atas, dapat disim-
prulkan bahwa pengaruh yang ditimbulkan oleh Inpres
Bangdes sudzh nampak dengdan adanysa wadays masyarakat.

enden demikian pembangunan desa, khususnya proyek
bantuan pexoangunan desa di Kecamatbtan Binamu dapat mempe-
ngarunil atzu merangdsang wasyarakat untuk berpartisipasi
dalam pembzngunan, keberhasilan ini disebabkan karens
aspirasi (xeindinan) Yenar-benar diperhstikan. Hal ini
mendorong partisipasi masyarakzat menjadi semakin mening-

kat dan percaya pads diri sendiri, baik dalam bentuk

o

W

sumbangan pikiran tenaga, waktu dan materi serta fisik
dendan sukerela tanpa pamrih.

Dengan demikian masyarakat bukan menjadi cbjek
p&mbanguhan tetapi sebaliknya menjadi subjek pembangunan,
Dalam hubunzgan ini berarti bantuan pembanéunan desa dapat
memenuhi  fungdsinya yaltu untuk mendorong dan merangsang
masyarazkat untuk lebih giabt membangdun.

Sebagei gambaran untul mengetabhui berpengaruh
tidaknya Trogram Inpres Bantuan Pembangunan desa
terhads&ap partisipasi dan svadaya masyarakeat dalam

pembangunan,




TABEL 10
Tanggapan responden terhadap pengaruh Bantuan

Desa dalam berpartisipasi, dalsm pembangunan Desa

_________________________________________________________________ 1
} Berpe- | FKurang ber- ! Tidak ber- | |

Sampel { ngaruh | pengarub i pengarub : !
Desa/¥elura~ | ! ' ; o Jetal |
fan | F | F : F i i
. | 4 }: . i

---------- e e S i B
i } 'E } & ! 5 : g |
———————————————— e e e e - Rl e e S~ oty M
- Ewmpoany ! 7 | & i = ! B3 i
} } i } i

! J 80 i 15,0 i 0,0 io35,0 i

i } i i |

- GBontomate'nel g | il i = i &3 ]
| i i : } ]

i 20,0 i 13,0 i 00 I 33,0 i

5 i i } |

- HKangepong | B } 5 f e T j
b e } } ] }

} 26,0 i 13,0 ] 0,0 i 33,0 i

——————— S o e il ey g R e My = |
T &2l } 23 ] ié i £ J 39 |

% i 58,0 i 47,0 i 0,0 ioi00,0 |
_________________________________________________________________ 4

Sumber Data : Hasil wawancarsa dengan responden 15 s/d 30
Desember 1980

Dari daftar olahan datz tersebut menunjukkan perha-
Lian yang sangat besar dari pihak masyarakat dalam keha-
diran Inpres Bantuan Pembangunan Desa ditengah-tengah
mereka dimana 38 responden darl tiga desa, sampel 23
(58,0 %) responden menyatakan berpengaruh, 16 (41,0 %)
responden menyatakan kurang berpengaruh sedangkan
renilaian tidak berpengaruhl adalah §,0 %. |

Kalau kita kaitkan dengan pencapaian hasil

pelaksanaan program  bantuan prembangunan desa  sejak
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pelita  keempat sampai pelita kelima tahun  pertama
menun jukkan bahwa di desa-desa dalam Wilayah Kecamatan
Binamu Kabupaten Daerah Tingkaf IT Jeneponto seperti
uraian di atas, maka penilaian dari 23 (58,0 %) responden
yang penulis wawancaral langsung menyatakan bahwa Inpres
Bantuan Pembangunan Deéa memberi pengaruh/terpengaruh
dalam kegiatan pembangunan desa bukanlah suatu hal yang
tidak beralsasan.

Namun dari hasil yang telah dicapai selama ini
adalah merupakan perjuangan pemerintah dan masyarakat
secara  bersama-sama melaksanakan = berbagai kegiatan
pembangunan didaerah ini yang pada tentunya diharapkan
merubah dan membuka cakrawala berpikir mereka ke arah
yang lebih baik. Sehingga masyarakat di samping sebagai
obyek juga sebagai obyek Jjuga sebagai subyek pembangunan
mempunyai penilaian terhadap semua program 'yang masuk
desa termasuk diantaranya Program Inpres Bantuan Pem-
bangunan Desa=a.

Sehubungan dengan itu penulis berhasil mewawancarai
babarapa responden dari kalangan masyarakat seperti
pengurus LKMD, tokoh masyarakat dan anggota masyarakat.
Dari- keterangan mereka banhwa bantuan yang diberikan
kepada Presiden (Pemerintah) kepada masyarakat memberi
pengaruh yang baik untuk membangun proyek-proyek desa
seperti Jembatan desa, mesJjid, irigasi, sekolah dan

sebagainya, membawa manfaat kepada masyarakat.
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B. Beberapa faktor yang turut mempengaruhi partisipasi
dan swadaya masyarakat dalam pelaksanaan pProgram
bantuan pembangunan desa.

Dalam rangka pembangunan manusia seutuhnva dan
pembangunan seluruh masyarakat Indonesia, make desa dan
masyarakat sebagai obyek dan subyek pembanguran harus
mampu menciptekan faktor-faktor strategi disatu pihak dan
sekaligus mengurangi atau menghilangkaen fak-:zr-faktor
penghambat dalam pembangunan.

Dengan demikian disamping kepentirgan desa dan
masyarakat desa kepentingan regicnal darn nasiczal akan
terpenuhi pule, dimana desa memegang peranan utema dalam
pemberian dasar dan landasan bagi pembangunan bangsa dan
negara secara Keseluruhan.

Adapun faktor-faktor stretegi yeng pe-lu di-
maksudkan disini adalah pembinaan masyvaraket azzr dapat
terlibat dalam proses pembangunan, Ini dixemukakan
Drs.H.M. THALA dealam diktatnya '"Pembangunan =—=zsyarakat
Desa dan daerah pedesaan di Indonesia"” adalzh

"1, Faktor pendidikan kader-lkader pembangurnzn, baik
pria maupun wanita wargeae desa itu sendiri;

2. Faktor ekonomi pedesaan, berupa penguesa hasil
produksi, pemasaran hasil produksi dan
permodalan (perkreditan);

3. Faktor organisasi desa, dalam pemerintshan desa
vandg dinamis dengan mekanisme yang berdaya guna
dan berhasil guna;

4, Faktor kepemimpinarn yang terbuks, dan terpadu
dengan pembangian wewenang dan tanggung Jjawab
yang nyata; -

5. Faktor kesediaan mengabdi dan kesediesan ber-
masyarakat desa yang terarah dan berorientasi
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kepada pembangunan desa demi = perbaikan dan
peningkatan taraf hidup masyarakat desa yang
lebih merata dan lebih adil sesuai dengan pemba-
ngunan nasional". (Thala : 1988. 31)

Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian di atas
ialah masih adanya kecenderungan masyarakat desa memerlu-
kan bantuan baik dana maupun teknis guna memungkinkan me-
reka mengadakan penyesuaian dengan perkembangan yang
cepat dalam rangka pembangunan desa.

Kecenderungan lainnya dari pembangunan masyarakat
desa 1ialah mereka itu bekerja dengan kelompok dan bukan
beker ja dengaen individu dalam masyarakat, sambil berusaha
agar sebanyak mungkin anggota masyarakat bisa turut aktif
berpartisipasi dalam pembangunan desa mereka.

Adapun faktor-faktor yang turut mempengaruhi adanya
partisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan proyek
bantuan Desa menurut kutipan di atas adalah
B.1 Pemberian Pendidikan terhadap kader-kader pem—

bangunan.

Untuk merubah desa dari proyek pembangunan
menjadi subyek pembangunan, maka perlu diusahakan
reningkatan prakarsa dan swadaya masya?akat. Untuk
dtu akan dikembangkan 1lebih lanjut Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) di desa.

Dalam rangka peningkatan fungsi lembaga
Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) sebagai

masyarakat akan dilatih -kaderkader yang terdiri dari
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Kepala Desa, wanita dan pemuda dan lain sebagainya
menjadl Keder Pembangunan Desa (KPD), yeang merupakan
motor penggerak LEMD dalam membantu pemerintah
desa membangun desanya.

Dalam rangka usaha memantaplian desa sebagai
landasan yang Xkuat bagi ketahanan nasional, maka
LKMD sebagei Lembaga yang tumbuh dari masyarakat itu
sendiri merurakan suatu Lembaga yang bertﬁjuan untuk
neningkatkan partisipasi daa gotong royong dalam
pembangunan dan berfungsi sebagai pembantu Kepala
Desa/Kelurahén untuk menyusun rencana pembangunan
Desa/Kelurahan, atas dasar hasil musyawarah dan
mufakeat, mexmtina dan menggerakkan peran serta masya-—
rakat dalern rangka menumbuhkan dinamika serta
meningkatkan gairah masyarakat desa untuk mnembangun
desanya.

Melalui. LKMD dapat dibina dan diciptakan
keder-kader rembangunan yang Kelak akan menjadi
prelopor dalam pembangunan desa. Adapun kKegiatan LKMD
meliputi usahz-usaha sebagai berikut
a, Pembinaan crzganisasi serta Kepemimpinan dan

penyelengsgaraan musyawarah LKMD;

b. Sebeagail pezbimbing, penyuluh, motivasi serta pe-

ningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat

Desa;
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c. Peningkatan kegiatan pelaksanaan proyek-proyek
swadaya masyarakat desa, baik yang mendapat
bantuan dari pemerintah maupun swadaya murni
masyarakat itu sendiri.

Dalam rangka peningkatan peranan wanita dalam
pembangunan melalui wadah PKK sehingga kaum wanita
dapat mengembangkan kreatifitas dan rasa tanggung
jawab mereka dalam membina keluarga sejahtera dan
bahagia. Di samping peningkstan peranan kaum wanita
dalam proses pembangunan, Jjuga ditingkatkan peranan
mereka dalam kehidupan Dberbangsa dan bernegara,
dalam hal. ini termasuk upaya penghayatan dan

Pengamalan Pancasila.

Untuk mengetahui lebih Jjelas tentang

penggunaan bantuan pembangunan desa khususnya
Bantuan Peningkatan Peran serta Masyarakat (BP2M)

di Kecamatan Binamu dapat dilihat pada tabel berikut
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Sumber datsz : Kantor Wilayah Kecamatan Biname Kabupaten
Jeneponto tahun  anggaran i225/1988 =
18980 7 1991.

intas, dapat disimpulksan

2

Dendan  melihat  tLabeld
bahwa Pelita keempat sampai dengan Felita kslima tahun

pertama khususnys Kecamatarn Binamu berhasil =z=laksanakan
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Kader Pembangunan Desa (KPD), Usaha Ekonomi Desa (UED)
dan Unit Daerah Kerja Pembangunan (UDKP) berjalan
sebagaimana yang diharapkan oleh pemerintah.

B.2 Pembangunan Ekonomi Pedesaan.

Pembangunan ekononi men Jjadi titik berat
pembangunan Jjangka panjang oleh karena dengaen peningkatan
hasil-hasil pembangunan di bidang ekonomi itu akan ter-
sedia sumber-sumber biaya pembangunan (Inpres Bantuan)
bagi peningkatan pembangunan.

Kalau melihat tingkat kehidupan sosial ekonomi
masyarakat di pedesaan masih mengalami kekurangan dan
keterbatasan khususnya desa-desa yang ada di Kecamatan
Binamu. Kondisi tersebut antara 1lain disebabkan karena
keterbatasannya tenaga kerja produktif yang mempunyai
keterampilan dana terbatasnya lapangan kerja vang
tersedia di pedesaan, serta kurangnya permodalan yang
dapat dijangkau oleh masyarakat pedesaan dalam melakukan
kegiatan ekonomi produktif dalam meningkatkan
kese jahteraan sosial ekonomi.

Untuk mengatasi masalah-masalah diatas, perlu terus
ditingkatkan ussasha-usaha untuk meningkatkan pendapatan
masyérakat di pedesaan dengan cara menumbuhkembangkan
Usaha ekonomi Desa (UED) serta praktek kerja lapangan
dengan bantuan dana dari Inpres Bantuan Peningkatan

Peranserta Masyarakat (BPZM) dalam Pembangunan Desa.
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Untuk memperjelas maksud dan tujuan dari UEB menurut

Petunjuk Felaksansan BPZM dalam Pembangunan Desa adalah

Maksudnya dalam petunjuk adalah

a.

"Semua usaha-usaha ekonomi yang diusahkan oleh desa
dan atau masyarakat desa secara perorangan ataupun
kelompok, yang modalnya bersumber baik dari Inpres
Bantuan Pembangunan Desa dan atau bantuan lainnya dari
Pemerintah maupun dari Swadaya masyarakat itu sendiri.
Usaha Ekonomi Desa tersebut di atas dikelola secara
perusahaan dengan berdasarkan azas kekeluargaan dan
dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi sumber kemakmuran
masyarakat desa.

Sedangkan tujuannya adaleah

a. Meningkatkean pertumbuhan dan perkembangan usaha-
usaha ekonomi pedesaan kearah kehidupan berkoperasi
dalam rangke meningkatkan pendapatan.

b. Meningkatkaﬂ kualitas sumber daya manusia di
pedesaan agar mampu melaksanakan pembangunan secara
mandiri, melalui latihan-latihan keterampilan
bagi masyarakat pedesaan untuk memproduksi,
mengolah dan memasarkan hasil produksinya yang
sekaligus diharapkan dapat menciptakan dan
memperluas lapangan kerja di pedesaan.

Adapun maksud dari menumbuhkembangkan UED adalah usaha

untuk mendorong tumbuh daﬁ;berkembamgnya kegiatan yang
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bersifat ekonomis produktif di pedesaan dengan dana

dari BP2M dalam pembangdunan Zesa melalui

a. Pelatihan Praktek Kerja Lezpangan (PPKL), dan

b. Bimbingan UED dengan Sistem Dana Bantuan Modal
Usaha Bergulir (SDBMUD).

Sedangkan yang dimakseld dengan PPKL adzlah suatbu
relatihan guna rmeningkszthan prengetahuan dan
keterampilan bagi warga desaz/kelurahan dengan cara
langsung ikut bekerja dan berlatih (magang) pada suatu
kegiatan usaha ckonoml profukiifitas terutama yang
sedang berjalan dendan bizyra dari dana BFEM‘ dalam
prembangunan Desa.

Adopun Bimbingsn UED dengan Sistem Dana Bantuan
Modal Usaha EBergulir (SDE¥UD) adalah menumbuhkem-
bangkan UED dengan wmemberikz- bantuan modal usaha yangd

Latihan Praktek Kerja

l—-
o
Jad
=
(S

bersumber dari dana BPZM mel
Lapangzan (FPEL) kepad= varga nmasyarakoat
{kelompok/pelakisanany  UED) vang mempunysal kemampuan
berwiraswasts dengan  kewaliban  untuk mengembangkan
dana bantuar toersebut  kepada warga masyarakat
(kelompok/pelaksanza UED) lainnya,

-

Ontuk lebih Jelasnyase penggunaan  BPEM dalam

o .
WAL Seca

aktek

b
oy

pembangunan desa unbuk menuntahlkan
kerja lapangan, di ¥ilayah Kecamatan Binamy dapat

dilihat pada tabel 11. =
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Organisasi Desa dan Pemerintahan Desa yang Dinamis.

Organisasi yang penulis maksud disini adalah
LEMD dan LMD yeang berfungdsi sebagal penampung segala
aspirasi yang timbul dari kalangan masyarakat
sedangkan Pemerintahan Desa zd3alah Kepala Desa/Kelu-
rahan itu sendiri beserta stafnya.

Kenyataan telah menunjukkan bahwa secara
formal kedua lembaga tersebut telzah terbentuk’ pada
semua desa dan kelurahan dan dapat berderak di semus
Desa/ Kelurahian di Kecamatan Zinamu,

Dengan terpenuhinyza kedua Lembaga tersebut di
atas berarti lengkaplah aparat yang duduk dalam
remerintahinn desa dalam memainkan peransnnya sebagail
rerencanaan pengdawas pembangunan melalul suabtu  mus-
yawarah permufakatan.

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) dalam
hubungannya dengdan Kepala Desa/Kelapa Kelurahan
adalah dapat menyusun rencazna  Tembangunan dan
melsksanakan pembangunan perdasarkan rencana yang
telalh wmendapatkan persetujuan dari atas. Dan dapat
membanty dan mengderakkan serta meningkatkan prakar-

sa dan partisipasi masyarakat untuk melaksanakan

L

pembangunan dan menumbiahkan kondisi dinamis

ketahanan
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masyarakat dail
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Keadaan seperti d4i abtas sudah nampak di

Hilayah Recamatsn Binzmn, berdasarkan hasil
pengamatan langsung di lapangsn dan wawancara

langsung dengan beberapa responden, wenun jukkan
bahwa LEMD dan LMD sudah berfungsi sebagalimana yand
diharapkan. Unbtuk lebih Jelasnya dapat dilihat padas
tabel berikut ini:

TABEL 1

INd

Tandgapan responden berhadap LEMD dalam
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Dari daftar olahan terssbut menunjukkan  bahwa
nden menyvabahian berfungsi, yang
menyatakon  kurang  bexfunssi 11 (28,0 %) dan  yang

menyatakan tidak berfungsi (0,0 %).
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B.4 Fungsi Kepemimpinan yang terbuka.

Dalam kehidupan secara bersama-szma baik dalem
kehidupan bersama dengan masyarakat maupun dengan
keluarda selalu membutuhkan kepemimpinan. Pemimpin
mernpakan fakbtor penentu dalam suksesnya atau gadal-
nya suatu organisasi atau usszha, dalam semua aspek
kehidupan, dis&tulah dibutuhkan kepemimpinan dan
pemimpin untuk mengefesiensikan setiasp lembaga atau
kegiatan yang berarti.

Untuk wmengarahkan pandangan tentang apa‘ vang
dimaksud dengan pemimpin dan Kepemimpinan, baiklah
berikut ini akan dikemukakan defenisi mengenai
Pepimpin dan Kepemimpinan,

Sebagaimana yang disebubtkan oleh Dra.Kartini
Kartono dalam bukunya "Pemimpin dan HKepemimpinan"
mengdatakan sebagai berikutb

"Penimpin adalah pribadi yangd memiliki kecaka-

nan  khusus, dengan atau  tznpa  pendangkatan
resmi dapat mempengaruhi kelompok yang
Aipinpinnya, unbtuk melakukan usaha bersama

mengarah pada pencapaian sassran-sasaran ter-
tentu”. (Kartini : 1882, 35}

Sedangkan  Kepemimpinen menurut Prof., Kimbal Young

dalam buku yvang seama diatas, adalah

"Kepemimpinan adalah bentuk deminasi ang 4di
dazari atauw kemampuon pribadi  yang sangdup
i mendoreng atan mendajak orang lain untuk ber-
'| buat sesuatu  berdasarkan penerimaan oleh
| kelompol, dan memilikil keashlian  khusus yang
tepat bagi situasi khusus". (hal : 40).
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Dari pendertian tersebut d4i atas akan nampak
terlebilh =adanya beberapa unsur terpenting atau ide
pokok
a. Pribadi yang memiliki kecakapan khusus;

b. Sandgup mempendaruhi dan mendorong orang lain;
¢. Dapat mencapal sasaran yang diingdinkan.
Sedangkan Fungsi Kepemimpinan ialah @ wmemandu,

menunbun, membimbing, membangdun, memperi atau memba-

ngunkar mobivasi-mobivasi kerin, cengendalikan
organisasi menjalin Jaringdan-jaringsan komunikasi

yang baik, memberikan supervisi/pengavasan.  vang
efesien, dan mambawa . para pengikutnya kepada sasaran
vang ining dituju sesuani dengan ketentusn waktu dan
perencanasrn.

Jadi faktor kepemimppinan sangeb berperanan
dalam upaya mpenggall dan mendorong prartisipasi
asyarakat dalam menunjang pelazksanaan pemb&ﬁgunan.

Demikian pula haloya keberhasilen pelakssnaan
"proyek  baniuan desa ditentukan azdanyz kepemimpinan

N

Kepala Desa vang benar-benar melayant kebubuhan dan
kepentingdan masyarakl banyalv pada tahap perencanaan
.tingkat desa, semua potensi turut dilibatkan, dimana
anggolba masyaraxal diberikan kesempatan untuk menga-—
Jukan usulan-usulan deml tercapalinys katz sepakatb.
Jadi feoktor keterbukzan Kepula desa, sangat

diperlukan dikalangen masyerakat, namun kenyataan
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ditemukan oleh penulis di lapangsan khususnya di tiga
sappel tersebut, dalam pelaksanaan prﬁyek bantuan
desa 4i Wilayah Kecamatan Binamu berjalan sebagaima-
na yzng diharapkan, tetapi yang menjadi hambatan di
saling curiga-mencurigai

sini adslah terjadinya

anbara kepalsa Desa dengan masyarakat khususnya dalam

penerimaan keunangan,

Untuk memperjelas uraian di atas, responden
dari dua desa atau satu Kelurahan sampel memberikan

datanya sepcrbi dalam btabel berikut ini
TABEL 13
Tanggapan Responden terhadap sikap
Retertubupan Kepala Desa Kepada Masyarakat

dalam Penerimaan keuangan Bantuan Desa
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Tabel di atas menunjukkan bshwa 27 (70,0 %)
responden menyatbakan terbuka, sedangkan 12 (30,0 %)
menyaqakan tidak terbuka dalam penerimaan keuangan.

Akibat ketertuturazn Kepala desa khususnya
dalam penerimaan keuvangan, maka masyarakat
berangdapan bohwa keuvanden bantuan desa cukup  untuk
membiayai proyek yang telsh ditetapkan sebagaimana
rencana semila.

Demikian pula halnya dengan kedudukan Kepalsa
Desa selsku pemimpin proyek senantizsa mendapat
sorobtan dari masyarakat, dianggap telah mengdgunakan
keuangan Bantuan Desa untuk kepentingan pribadinyva.
Balaupun sesungduhnya Hepala Desa tersebut tidak
berbuat seperti apa yang dimaksud sebagian
masyarakat Desa.

Adanyz  kontradiksi pendapat antara pemimpin
proyek (Kepala Desa) dan masyaraket yang mengakibat-
kan dampak negatif yang semakin melemahnvae gairsh
partisipasi masyzrakat dalam pelaksanaan Proyek: Ban-
buan Desa.

Dan untuk menghindzari hal tersebut dalam hal
penerimaan, maka Kepala Desa harus terbuks kepada
masyarakat agar Lidak Lerjadi saling curida-mencuri-
gai, yang akhirnya mr:rr‘:::uat- masyarakat akan lebih
Jauh dari kegilatan pembangunan.

Kepala desa yang bertanggung Jjawab dan Jjujur




harus mengdumumkan berapa besar bantuan , desa yang
sebenarnya diterima, agar dengan sendirinya
masyarakat mendetahul lalu mereka deﬁgan spontan
memberikan bantuan, balk Dbarupa tenaga maupun
materil dan kebutuhan lainny= yang diperlukan untuk
rembangunan proyek.
B.5 Keikutsertaan masyarakat dalam Pembangunan Desa.
Masalah keikutsertasn (partisipasi) dalam pem-
bangunan desa, dapat ditinjau dari prilaku atau
sikap seorang Pemimpin dan ysng dipimpin, bilamana
keduanya berintraksi maka partisipasi akan nyata
telihatan.

Untuk mengetahui tinggi atau rendahnya
partisi- pasi masyarakat dalam pembangunan desa,
dapat diukur dari Proyek swadaya murni dan
keterlibatan LKMD dalam proses perumusan
kebi jaksanaan.

Untul 1lebih jelasnya tingkat partisipasi d4di
Kecamatan Binamu dapat dilihat pada pembahasan di
atas.

C.  Realisasi  Prograwm Banbuan Pembandunsn Desa di
HWilayah

Kecamatan Binamu.
Gambaran keadaan pembiayazn pembangunan selama

Pelita keempat dan Peliba kelima tahun  pertama  dapat
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memberi petunjuk kedudukan dan peranannya dalam setiap
bentuk sumber dana dalam  pelaksanaan pembangunan.
Pelaksanaan pembangunan dan proses penyebaran dana
tersebut telah tersedia dan diperuntukkan bagi program
Inpres kepada setiap macam program berdasarkan kriteria
tertentu misalnya dengan menetapkan skala prioritas.

Pelaksanaan bantuan pembangunan desa, khusus Pelita
kelima tahun pertama di Wilayah Kecamatan Binamu
menun jukkan angka prosentase yang tidak berimbang antara
realisasi dana proyek berdasarkan DURFP bantuan . pem-
bangunan desa dengan realisasi fisik proyek dilapangan.
Jika dibandingkan dengan realisasi proyek baik fisik
maupun non fisik rata-rata hanya 50 - 60 % . Penjelasn di
atas berdasarkan data-data dan hasil wawancara dengan
Kepala Bangdes.

Sesuai dengan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor
26 tahun 1984 tentang Petunjuk Pelaksansan Bantuan
Pembangunan Desa menyatakan bahwa bantuan tersebut di-
peruntukkan bagi pembangunan pembangunan proyek-proyek
vang di prioritaskan oleh masyarakat desa yang tercermin
dari masing-masing seksi Lembaga Ketahanan Masyarakat
desal(LKMD) dan kegiatan lainnya yang mendukung pertumbu-
han pendapatan masyarakat.

Untuk memberikan gambaran secara global realisasi
INPRES Bantuan Pembangunan Désa di kecamatan Binamu sejak

Pelita keempat sampai Pelita kelima tahun pertama. Dapat
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di lihat pada tabel 9 dan 1i. (hal 53 dan 58)

Kembali kepada sumber pembiayaan proyék dana dari
Pusat bila dibandingkan dengan sumber dana yang berasal
dari swadaya masyarakat boleh dikatakan masih kurang. Hal
inl merupalkan  pertanda bohwa nilai-nilald scsial masih
sedikit pada masyarzkat pedalaman.

Menurut hasil wawancara dengan beberapa responden,
vang menyebabkan  tingkat partisipasi masyzrzkat masih
kurang disebabkan oleh karena kurangnya keterbukaan
pemncrintah setempat dalam  penerimaan  keuangan. Dan
penyebab  lain  adalah  adenya  pengwilayahan komoditas
khususnya pade pelita keempat yang sudah lewat Inpres
Bantuan Pembangunan Desa, rata-rata dana tersebut diprio-
ritaskan untuk pembelian bibit Pgrtanian k¥husus bibit
Mangga Akolasi dan Kelapa Hiprida yang merupakan Program
Daerah Tingkat II Kabupaten jeneponto.

Sedangkan Pelita kelima tahun pertema (19890/1981)
menun Jukkan tingkat partisipasi masyarakat dengdan melihat
dana swadaya masyarakat sudah boleh dikatakan cukup
Linggi. Hal inil merupaokan perbtanda  bahwve kebterbukaan
Kepala Desa sudah mulal ada dan Program  yand diusulkan

T

Kepala desz ke Fecamabtan sudah di ter

17
[ h

ma.
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BAB ¥
PENUDTOUOP

Setelah pembahassan bab demi bab telah dilalui maka
tibalah pada bab terakbhir yzakni bab penutup rangkaian
renulisan, Bab ini dibzgi atas dua bagian yaitu
kesimpulan dan saran-saran. Bertolak dari hasil analisa
maks dapat ditarik suatu kesimpulan daripada pembahasan
analisa tersebuti.
A. KESIMPULAN.

1. Sasaran Pembangunan Nasional tertuju i kepada
Fembangunan desa, karena sebagian besar masyaragat
Indonesia berdiam di pedesaan itu masih hidup dalam
belenggu kemiskinan dan keterbelaksangan.

2. Dengan hedirnya kebijaksanasn' pemerintah melalui
program Inpres Bantuan Desa khususnya di  Wilaysh
Kecamatan Binamu sedikit banyaknya telah membawa
sejumlah  perubahan dalam berbagai bentuk kegiatan
dalam kehidupan masyarakal pedesaan teruvtama adanya
beberapa proyek desa seperti Balai Desa, Jalan,
jembatan desa, sekolzh, mesjid dan sebagainya.

3. Adapun bujusn dan kegunaasn daripada Inpres Bandes
tersebut adalah untulk mendorong dan menggerakkan
usaha swmda;a gotong-royong, yang masih berurat dan
berakar dalam pola kehidupan mereka sehari-hari
dalam membangun proyék-proyek vang diprioritaskan

oleh Pembinaan Kesejoshteraan Keluarga (PKX).
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Dengan melihat tabel 9 sudah nampak dengan adanya
rengaruh yang ditimbulkan oleh Inpres Bantuan Desa
melalui swadaya masyarakat sedangkan menurut
beberara responden manyatakan bahwa Inpres tersebut
mambawa pengaruhfterpengarub dalam kegiatan pem-
bangunan desa,

Ada beberapa faktor strategi yang turut diperhati-
kan dalam hal pelaksanaan Program Bantuan Pemn-
bangunan Desa.

Faktor pendidikan terhadap kader-kader pembangunan
Aesa.

b. Faktor ekonomi pedesaan

c. Faktor organisasi desa yang dinamis

d. Faktor kepemimpinan yang terbuka

e. Faktor kesediaan mengabdi bagi setiap warga desa
Dari kelima faktor tersebut diatas sudah nampak
bila dikaitkan dengan Inpres Bandes melalui BP2ZM
(Bantuan Peningkatan Peran serta masyarakat) yang
berisi dengan (KPD) Kader Pembangunan Desa, (UED)
Usaha Ekonomi Desa, (UDKP) Unit Daersh Kerja Pem-
bangunean.

Adapun faktor penghambat terjadinya partisipasi
yang makin tahun makin menurun disebabkan oleh
karena kurangnya keterbukaan Kepala Desa dalam hal

keuangan dan terjadinyd pengwilayahan komoditas.




82
Sedangkan reslisasi Program Bantuan Desa
menun jukkan angka prosentase yang tidek berimbang
antara realisasi proyek berdasarkan .DORP dengan
realisasi fisik proyek dilapang€an, ini  berlzku
hanya pada pelita kelima tahun pertama sedangkan

Pelita keempa realisasi proyek dana dilapangan

100%

B. SARAN-SARAN.

18

Untuk membangkitkan partisipasi diperlukan adanya
rexbinaan terhesdap kader-kader pembangunan di  desa
dan menghindari adanya saling curiga-men?urigai
antara Kepala Desa dengan masyarakat.

Untuk mengatasi kepincangan antara Kepala Desa
dengan Masyarakat diperlukan adanya keterbukaan
khususnya dalam pererimaan keuangan dan ini di-
lakukakan dglam musyaﬁarah LEMD dan pemanfaatan
dapat terbukti di lepangan.

Penulis mengharapkan zgar supaya dana bantuan pem-
bangunan desa tidak secara langsung dipegang oleh
kepala desa melainkan menfungsikan jabatan Bendaha-
rawan proyek, ini dilzkukan untuk menghindaril sega-

la kemungkinan yang akan terjadi.
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4. Dntuk dapat meningkatkan fungsi LKMD yang merupakan
wadelh partisipssi masyarakat desa, 'tidak hanya
terbatas pada perencanaan proyek bantuan desa, akan
tetapl mampu berkembang melihat permasalahan yang
terjaedl dilapangan terutama dalam hal pembangdunan

desa.
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